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2.1  Kakujoshi

Okutsu, et.al. (1990:10) mengatakan bahwa yang dimaksud dengan

kakujoshi adalah sebagai berikut :

0,

FBhENIAFTNCHRE L GEMAR D Z>< V., ASICH»15, BAiL
BEEDbNDAFE L, FITXOF THM TIIHRE LISV, FEE
DO ELRS T, XOFTOLFIL, B « B IRER - BFRE -
k72 &, BRI E LTHE LD D DN, LmhEnH
RCAR, F5E - BRGER E L L ToOMEZE > T\ b ol Tl
2V, ZLTHE L ToEEIE, ©LAKIEICE > THRIN
LHDTH- T, LaAHEMTIEILOF TIIEEHERVDOTH D,

Kakujoshi adalah partikel yang berada di belakang kata benda, dan
menempel pada kata sifat atau kata kerja yang membentuk unsur predikat.
Meskipun kata benda dikatakan sebagai kata yang dapat berdiri sendiri,
sebenarnya kata benda tidak dapat berfungsi apabila berdiri sendiri di
dalam kalimat. Kata benda di dalam kamus berbeda dengan kata benda
yang berada di dalam kalimat, karena kata benda di dalam kalimat
berhubungan dengan kata sifat atau kata kerja yang terdiri dari
bermacam-macam kasus seperti subjek, objek, keterangan waktu,
keterangan tempat, dan lain-lain, tetapi bentuk kata benda sendiri aslinya
tidak ada alasan memiliki sifat sebagai subjek, objek, dan lain-lain.
Fungsi kata benda sebagai kasus dinyatakan dengan jelas oleh kakujoshi,
dan kata benda yang berdiri sendiri tidak dapat berfungsi di dalam
kalimat.

Partikel yang termasuk kakujoshi adalah 75, %, 12, ~, &, b,
T, dan @ (FTDOEHR) .

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kakujoshi adalah

partikel yang terletak di antara kata benda dan kata kerja atau kata sifat yang

dapat menimbulkan fungsi sintaksis. Partikel ¢ pada kakujoshi yang melekatkan
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dua unsur kata yakni kata benda dan kata kerja atau kata sifat memiliki struktur

subjek-predikat, sehingga kedua unsur kata tersebut dapat membentuk sebuah

klausa. Berikut ini dikemukakan pengertian klausa :

1.

Klausa adalah satuan sintaksis berupa runtunan kata-kata berkonstruksi
predikatif. Artinya, di dalam konstruksi itu ada komponen, berupa kata atau
frase, yang berfungsi sebagai predikat, dan yang lain berfungsi sebagai
subjek, sebagai objek, dan sebagai keterangan. Selain fungsi predikat yang
harus ada dalam konstruksi klausa ini, fungsi subjek boleh dikatakan bersifat
wajib, sedangkan yang lainnya bersifat tidak wajib ( Chaer, 1994 : 231 ).

Klausa di sini dijelaskan sebagai satuan gramatik yang terdiri dari S, P baik
disertai O, PEL, dan KET ataupun tidak. Dengan ringkas, klausa ialah S P
(O) (PEL) (KET). Tanda kurung menandakan bahwa apa yang terletak
dalam kurung itu bersifat manasuka, artinya boleh ada, boleh juga tidak ada.
Unsur inti klausa ialah S dan P. Namun demikian, S sering dihilangkan,
misalnya dalam kalimat luas sebagai akibat penggabungan klausa dan dalam
kalimat jawaban. Dengan uraian di atas, jelaslah bahwa unsur yang
cenderung selalu ada dalam klausa ialah P. Unsur-unsur lainnya mungkin
ada, mungkin juga tidak ada ( Ramlan, 2001 : 79 — 80 ).

Klausa adalah satuan gramatikal berupa kelompok kata yang sekurang-
kurangnya terdiri dari subjek dan predikat, dan mempunyai potensi untuk
menjadi kalimat ( Kridalaksana, 2001 : 110 ).

Contoh partikel @ pada kakujoshi :

1.

Menerangkan Diterangkan
2 ) H
S P

‘hari turunnya hujan’
(BJK, 1989 :34)

HO  EY A
S P

‘orang yang tinggi badannya’

(BJK, 1989 : 35)

Pada kedua contoh kalimat di atas, terdiri dari subjek dan predikat yang

merupakan perluasan dari salah satu unsur klausa. H dan A merupakan frase

yang diperluas menjadi D[ % dan 1§ D&\, sehingga FIDOKES dan 15 D
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i\ adalah klausa subordinatif atau klausa bawahan atau anak kalimat yang
berfungsi menerangkan H dan A. Klausa subordinatif adalah klausa yang tidak

dapat berdiri sendiri sebagai kalimat lengkap, tetapi dapat menjadi kalimat minor
dengan intonasi final. Keterikatan itu nyata bila klausa itu terdapat dalam kalimat

bersusun ( Kridalaksana, 2001 : 112 ).

Junfukutaijoshi

Junfukutaijoshi disebut juga dengan istilah junrentaijoshi atau rentaijoshi
atau fukutaijoshi. Okutsu, et.al. (1990 : 25) mengatakan bahwa yang dimaksud
dengan junfukutaijoshi adalah, “Partikel yang menempel pada kata benda, dan
lain-lain di depannya dan memiliki fungsi menjelaskan kata benda yang berada
di belakangnya.” Menurut Okutsu yang termasuk junfukutaijoshi hanya partikel

D.
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa partikel @ pada

Jjunfukutaijoshi berfungsi menggabungkan kata, di mana kata yang berada di
depan @ menjelaskan kata benda di belakangnya. Partikel ® yang melekatkan

dua unsur kata tidak memiliki struktur subjek-predikat ataupun berstruktur

predikat-objek, sehingga kedua unsur kata tersebut dapat membentuk sebuah

frase. Berikut ini dikemukakan pengertian frase :

1. Frase adalah satuan gramatikal yang berupa gabungan kata yang bersifat
nonpredikatif, atau disebut juga gabungan kata yang mengisi salah satu

fungsi sintaksis di dalam kalimat ( Chaer, 1994 : 222).
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2. Frase adalah satuan gramatikal yang terdiri dari dua kata atau lebih yang
tidak melampaui batas fungsi unsur klausa ( Ramlan, 2001 : 138)).

Ada dua jenis frase yaitu frase endosentris dan frase eksosentris. Frase
yang termasuk dalam junfukutaijoshi adalah frase endosentris. Frase endosentris
adalah frase yang salah satu unsurnya atau komponennya memiliki perilaku
sintaksis yang sama dengan keseluruhannya. Artinya, salah satu komponennya
itu dapat menggantikan kedudukan keseluruhannya. Frase endosentris disebut
juga sebagai frase modifikatif karena komponen yang bukan inti membatasi dan
memodifikasi makna komponen intinya. Selain itu, frase endosentris ini juga
disebut sebagai frase subordinatif karena salah satu komponennya, yaitu yang
merupakan inti frase berlaku sebagai komponen atasan, sedangkan komponen
lainnya, yaitu komponen yang membatasi, berlaku sebagai komponen bawahan
( Chaer, 1994 : 226 —227).

Frase pada unsur kata yang berada di depan > dapat berupa meishi,
kakujoshi, fukushi, dan bentuk yang lainnya, sedangkan unsur kata yang berada
di belakang  merupakan kata benda. Secara keseluruhan, proses penggabungan
tersebut membentuk frase kata benda. Frase kata benda adalah frase endosentris
yang intinya berupa nomina atau pronomina ( Chaer, 1994 : 228 ). Berikut ini
adalah bentuk penggolongan frase kata benda ~ ¢ N berdasarkan kelas kata
(Teramura, 1991 : 237) :

1. Meishi+ O + meishi

2.  Meishi+ kakujoshi~+ 0 +meishi

3.  Fukushi+ O +meishi
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4. Bentuk yang lainnya+ @ +meishi (F1>TDZ &, fRAZRINE D~ ~
FThED~)

Sedangkan bentuk penggolongan frase kata benda N @ N secara kategorial terdiri

dari (www.geocities.jp/niwasaburoo) :

. NON

a. RFEEDREF (BFIIRFAETR)

‘putra saya mahasiswa’

o

FHoOAK (FHPAEZRT D)

‘anak bunuh diri’

c. WA~V (ZRNIZHED)
‘hadiah untuk kekasih’

o

Pz~ d N2 D56

(Kr) 9RFDBANE (9 KFICBANE 9 2)

‘buka jam sembilan’

(A HEOSA (HEICWD)
‘murid di panggung’

2. N @ N yang menunjukkan tempat

a. INO [F1] | ® KOFTARZHAET,

‘Saya membaca buku di bawah pohon.’

b. NOhrzar = HBTROEIAKTIIEIN,
‘Nanti kamu datang ke tempatku.’

3. N @ N yang menunjukkan waktu

a. NO [Kf] =5 BHEOKHITLED=a2—RA%RET,

‘Ketika makan, saya nonton berita TV.’

b. RNIRDAFOHIR = 3RHD S bz, M TEETI,
‘Dalam 3 jam, apakah kamu bisa
semuanya?’
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4. N @ N yang menunjukkan perbandingan

a. HARANDKER Y

‘sebagian besar orang Jepang’

b. ¥ DORE
‘setengah anggota’

5. N(FHD N
HETON (BEXLTWD)
‘toko sedang buka’

6. NOZ b

a. WMANDZ LEBUIEELE LT,

‘Saya sudah berbicara kepada orang tua mengenai pacarku.’

b. HRT-DZ EDhFE T,

‘Saya menyukaimu.’

7. N heiritsujoshi N O N

FL & ROt

‘anak dari saya dan suami’

23 Fungsi-fungsi Partikel @

Berikut ini penjelasan mengenai fungsi partikel O pada kakujoshi dan
Jjunfukutaijoshi beserta contoh-contohnya dalam kalimat.

2.3.1 Fungsi Partikel ® menurut Sugihartono ( 2001 : 37 -38)

1. Menggabungkan dua kata benda yang menunjukkan kepemilikan, bagian
depan partikel merupakan pemilik benda yang berada sesudah partikel.

a. ZAUFFADARTI 1,

¢ Ini buku milik saya ya !’



b.

C.

ZHUINES AVDNITATT,

‘ Ini tas milik Sdr/i Komuro.’

ZAUIALRISEAE DA T,

‘Ini buku milik Kubo Sensei.’
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2. Menunjukkan sifat atau keanggotaan suatu hal, yang bagian belakang

merupakan penjelasan apabila kita berpikir dengan kaidah bahasa Indonesia,

bahasa Jepang berlaku hukum (MD) tetapi apabila berpikir dengan kaidah

bahasa Jepang tetap menganggap bahwa bagian belakang merupakan

penjelas dari kata yang ada di depan.

a.

ZDNDBFADFEAN E R T,

‘Dua orang ini istri dan anak perempuan saya.’

Z ZIFEFEDREM R T,

‘Ini adalah sekolah khusus bahasa Inggris.’

ZHUFAA ABDOERF T,

‘Ini adalah jam buatan Swiss.’

FEDIEN E NN TV E T,

‘Bunga sakura sedang mekar dengan indah.’

3. Menunjukkan tempat keberadaan.

a.

WD FIZdHHHR7T1TT,
‘Hotel yang ada di atas gunung.’

REOHDO VA T T,
‘Restoran yang ada di dekat universitas.’

IR DRENC & DA & R CHEH U 2 72200,
‘Apakah ini bukan sejenis pohon yang ada di depan rumabh kita ya ?’

4. Menunjukkan posisi yang sama.

a.

KEDIHE A,

‘Sdr. Yamada teman saya.’
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b. HDOIL /) —~IVE M O M EE T,
‘Orang itu adalah Prof. Fukuda yang memperoleh hadiah nobel.’

c. ZHUIBADD S ZHRANLDFMKTT,

‘Ini adalah surat dari kekasih yang namanya Yuko.’
5. Menghubungkan kata benda dengan kata kerja atau kata sifat, yang
menyatakan bahwa kata benda tersebut berfungsi sebagai keterangan. Hal ini
seperti fungsi partikel 73.

a. WEDIMEDL~NVR7o TV,
‘Telah berbunyi bel mulai pelajaran.’

b. ROfE->T =B LT,

‘Kue pemberian buatan Ibu.’

c. BRI MBNEZARHLNLEMLIZWTT,

‘Saya ingin bertanya karena ada bagian yang tidak dimengerti artinya.’

d. BB WEFZIX, ZOENSIIhEET L,

‘Ketika kepala sakit, obat ini sangat manjur.’

2.3.2 Fungsi Partikel ® menurut Sudjianto ( 2000 : 44 — 45)

1. Partikel @ dapat dipakai untuk menggabungkan dua buah kata benda. Kata
benda yang ada sebelum partikel @ menjadi kata keterangan bagi kata benda
yang ada setelah partikel .

a. LD BITHEADRH D,

‘Di atas meja ada tas.’

b. EEROHIZTENWNET I,

‘Apakah ada seseorang di dalam kamar.’

c. BROELIZTR=FIRHY ET,

‘Ada departemen store di dekat stasiun.’

d ZFhEIv 4 a aSADORTT,
‘Itu adalah buku milik Wijoyo.’
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B S DR T DIETT D,

‘Apakah Tanaka adalah temanmu?’

FOFBAERITAHIHTY,
‘Ulang tahun saya pada tanggal 5 Juni.’

Z I HAREOEM R T,

‘Di sini adalah sekolah jurusan bahasa Jepang.’

BOFHHDFHRENET,

‘Anak laki-laki dan anak perempuan juga banyak.’

NN T DIERBENTWE T,

‘Di taman, bunga mawar bermekaran.’

SO TRAIZY Y AN ZTEE LT
‘Hari Sabtu minggu lalu, saya pergi ke Jakarta.’

. A A ORI AR £ T T,

‘Kuliah hari ini dari jam berapa sampai jam berapa?’

FAFEFEOFHIZHASKE LT,
‘Saya datang ke Jepang bulan Oktober tahun lalu.’

. Partikel @ dapat dipakai untuk menggabungkan dua bagian kalimat. Bagian

kalimat yang ada sebelum partikel @ menjadi keterangan bagi bagian kalimat

yang ada setelah partikel ?. Fungsi partikel @ ini hampir sama dengan fungsi

partikel @ pada bagian 1. Namun, partikel @ pada bagian 2 ini dalam

pemakaiannya bisa diganti dengan partikel 73.

KO EFRANTILIREIATT,
‘Orang yang pandai bernyanyi adalah Yokoyama.’

FADITE T2 WENIT A U U T,
‘Negara yang ingin saya pergi adalah Amerika.’
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2.3.3 Fungsi partikel ™ menurut Naoko Chino ( 2002 : 58 — 60 )
Partikel @ dipakai di antara dua kata benda, menunjukkan bahwa yang
pertama memodifikasi yang kedua; juga dapat dipakai pada tempat 7% untuk

menunjukkan subjek dalam menjelaskan anak kalimat.
1. Menunjukkan milik : “punya”.

a. ZIUIRMARS VDT,
‘Payung itu punya Takagi.’

b. TNIMERES VDE T,

‘Itu mobil punya Sato.’
2. Menunjukkan letak atau tempat.

a. HLO b WTOTF, FROA. ZOBYDER S,
‘Di atas meja, di bawah kursi, di depan sekolah, dan di belakang gedung

2

ini.
3. Menunjukkan bahwa kata benda yang pertama menerangkan yang kedua

dalam pengertian jenis, macam atau katagorinya.

a. IWASEAIRREREO AT,

“Yamada adalah guru bahasa Inggris.’

b. ZDOFERITEIBLDOFF T,
‘Sekolah ini adalah sekolah masak-memasak.’

4. Menunjukkan dua kata benda sebagai keterangan tambahan.

a. KRFEZEROSHRMPHHEZ L TWET,

‘Tuan Imai, presiden universitas K, sedang berpidato.’

b. ZHLoNMEINEADBESADTEFSATT,
‘Ini Chikako, kakak perempuan Sayama.’
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5. Dipakai untuk menggantikan 7% untuk menunjukkan subjek anak kalimat

yang menerangkan kata benda.

a. ZHUTTR S A DRI TR T,

‘Ini adalah lukisan cat minyak ciptaan Sakamoto.’

b. MEHBRDFELTNELA R T U EE 2T,

‘Di manakah rumah makan yang kamu bicarakan kemarin?’

2.3.4 Fungsi partikel ® menurut Guruupu Jamashii ( 2001 : 461 — 462)
1. N ® N menunjukkan posisi atau bagian (FTJ&)

a. ZHUIHRT=OMAR L 2R\ TT 0,

‘Bukankah ini dompetmu?’

b. ZHLLIIHAEROHPSIATY,
‘Di sini adalah listrik Tokyo milik Tanaka.’

c. HIHEDT/S—=HMIEThHE,
‘Apartemen Tokyo sangat mahal.’

Partikel @ berfungsi menjelaskan kata benda, dan kata benda tersebut

menunjukkan pemilik dari benda, tempat bagian atau posisi, tempat

keberadaan, dan lain-lain.

2. N @ N menunjukkan sifat (M&)

a. WRDANZ R,

‘Saya menjenguk orang sakit.’

b. NTDIEEWES,
‘Saya mengirim bunga mawar.’

c. SEFDEHI|IED,
‘Saya naik kereta jam tiga.’

d 7y 7 1IMDKEMA S,

‘Saya menambahkan air satu gelas.’
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Fungsi partikel @ menjelaskan kata benda, di mana kata benda tersebut

menunjukkan arti yang bermacam-macam seperti sifat dari kata benda
tersebut, keadaan kata benda, jenis atau macam kata benda, jumlah kata
benda, dan lain-lain.

3. N ® N menunjukkan status yang sama ([]#%)

a. KN DFFITAHR LT,

‘Saya berdiskusi dengan Kazuo teman saya.’

b. HEOANISAZ I LEL L D,

‘Mari saya perkenalkan Presiden Direktur, Bapak Kimura.’

c. THIFTREDLZFTIINET,
‘Ini adalah Yasuko, putri ke dua.’

Kata benda di depan @ dan kata benda di belakang ® menunjukkan derajat
yang sama. Kata benda di belakang @ banyak menggunakan kata benda

nama diri yaitu nama orang, dan nama suatu benda.

4. N (+joshi) ®N

a. THEOREIZRW,

‘Pertumbuhan anak-anak sangat cepat.’

b. BERHEOEFEZHA T,

‘Saya meminta bantuan untuk memperbaiki sepeda.’

c. TAUBNEDOBIEERNT D,

‘Saya memandu para turis dari Amerika.’

d. HEBE TDONRRICES T,
‘Saya naik bis sampai Kyoto.’

e. HPSALDIATIII LD T,

‘Saya senang berpariwisata dengan Tanaka.’
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£ HESTOBINIART IV LD HREEDIE D D30,

‘Penginapan di Kyoto lebih baik di hotel gaya Jepang daripada di hotel
gaya Barat.’

Dalam kalimat [ 7fit23kE3 2% , THEEZERT 5] dan [7 A Y
T INHBIIEE DK D |, menunjukkan hubungan kata [7-ff£] dan [k
K] . TH#sH) dan MEEE) | [7 XV ] dan T8BE%] di mana
kata benda yang berada di depan menjelaskan kata benda yang di belakang.

Ketika digunakan partikel 7% dan partikel % seperti di dalam kalimat [7-

QRS 5 dan THERHEZEHT 25 ) menjadi [ FHEO LR ] dan
[HEE.OERE | |, partikel 2% dan % tidak tampak. Dalam kalimat yang

partikelnya selain itu, seperti [ 7 A U 7726 O8I | dan THHR E A

& DJik1T | partikelnya juga harus ditunjukkan. Kemudian, tidak ada aturan

penggunaan partikel (Z, dan sebagai penggantinya digunakan partikel ~~.

( Salah ) REIZ D FH,

( Benar ) RE~DFHK,

5. NO.N

a. WOFNWRRITTIES L,
‘Gambar yang dilukisnya sangat indah.’

b. FAELHLOM Y FRHZ 2D,
‘Terdengar suara yang dinyanyikan oleh para murid.’

c. XA TDEFRANEERLTND,

‘Saya sedang mencari orang yang pandai mengetik.’

d. EOBSEHIZELRTIIZI N,

‘Datanglah ke sini lagi pada saat bunga bermekaran.’
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Seperti kalimat [ 23FE W 7242 ) dan [ %4 73 EF72 N , pada saat
digunakan partikel 7% di dalam klausa yang menjelaskan kata benda ( dalam
hal ini yaitu [#2] dan [ A\] ), partikel 7 digunakan sebagai pengganti
partikel @.

2.3.5 Fungsi Partikel ® menurut Tomita ( 1991 : 24 — 25)

1. Menunjukkan waktu yang ditandai dengan pertanyaan ‘kapan?’

a. THEHOK
‘malam sabtu’

b. R O

‘koran kemarin’
2. Menunjukkan tempat yang ditandai dengan pertanyaan ‘di mana?’

c. Lok

‘atas meja’

d. FRORE
‘kantin sekolah’

3. Menunjukkan orang yang ditandai dengan pertanyaan ‘siapa?’

e. FADAK

‘buku saya’

f. IWARS ADFEEH

‘hari ulang tahun Yamamoto’

4. Menunjukkan isi, jenis, dan sifat yang ditandai dengan pertanyaan ‘apa?’

g. HAGEOAR
‘buku bahasa Jepang’
h. JGEOSEE

‘guru bahasa Inggris’
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5. Menunjukkan keadaan yang ditandai dengan pertanyaan ‘bagaimana?’

i REOH
‘sepatu warna coklat’

ji. Aofa
‘ikan mentah’

6. Partikel @ yang mempunyai fungsi yang sama dengan partikel 7%, di mana
partikel @ ini menunjukkan subjek

k. O, EOEWANTHF S AT,
‘Orang yang badannya tinggi adalah Tanaka.’

. FADHX728 WA v T,

‘Buah-buahan yang saya sukai adalah buah melon.’

2.3.6 Fungsi Partikel ® pada Kakujoshi menurut Yamaguchi ( 1989 : 34 ) dalam

Koku Bunpou Kouza 3 Koten Kaishaku to Bunpou — Joshi no Kinou

Fungsi partikel @ pada kakujoshi menurut Yamaguchi menunjukkan

fungsi sebagai subjek [F:#%] dan memiliki arti yang sama dengan partikel 73.

Contoh :
[ R E AR [ PAE S
Menerangkan Diterangkan
5512 2 H
S P

‘hari turunnya hujan’
Y adalah kata yang menunjukkan subjek di dalam anak kalimat fN D% % dan
menjelaskan kata benda H. Partikel @ yang menunjukkan subjek pada kalimat

ini bukan merupakan klausa utama, tetapi dapat dibatasi sebagai subjek dalam

anak kalimat.
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2.3.7 Fungsi Partikel @ pada Junfukutaijoshi menurut Fistiawati dalam

www.iie.hiroshima-u.ac.jp/center/activities/japanese/pdf/2001report.

pdf
Bentuk Meishiy+® +meishi, 4%, + D+ 4%, |
1. Menunjukkan sifat dari benda

1.1  Menunjukkan jenis benda

a. [I6DHEVS
‘daun bunga’
NE bk o}
b. filiOFE
‘bibit kesemek’

1.2 Menunjukkan kegunaan atau tujuan alat-alat

c. TEEOUILF
‘karcis kereta’

d. RMoF A7

‘pisau buah-buahan’

1.3 Menunjukkan bahan benda

e. MOIITHE
‘pesawat kertas’

f. HoADavyr
‘cangkir gelas’

1.4 Menunjukkan keadaan atau kondisi orang dan benda

g. ﬁﬁ%)@%ﬁ?

‘anak telanjang’

h. CZIEZDiE
‘jalan yang tidak rata’



2. Menunjukkan bagian atau posisi benda

i MEEOA
‘buku perpustakaan’

j. AEFSADKE

‘teman Hanako’
3. Menunjukkan kuantitas dan harga benda

k. W X0V ook
‘air satu gelas’

L. +HoO#h%E

‘pensil sepuluh yen’
4. Menunjukkan jenis gerak dan jenis keadaan atau kondisi

4.1 Menunjukkan inti keadaan dan gerak

nE A X<
m. KILDEFE

‘letusan gunung berapi’

L

n. FEOE X
‘suara rusa’

4.2 Menunjukkan objek atau sasaran gerak

o. XIEDFH
‘pelajaran tatabahasa’

p. HESH OEER
‘pengemudi sepeda’

5. Menunjukkan hal menurut situasi

5.1 Menunjukkan tempat
Kz i* ES ?tfﬁ L
q. Bz ¥
‘pelabuhan Yokohama’
e ‘)'_/\'/": PRVES)
r. FROES) &
‘lapangan olahraga sekolah’
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5.2 Menunjukkan waktu
L\@ 5 ZAIET

s. A T DRRST
menu minggu ini’
t. RO

‘kudapan jam tiga’

e

IS

6. Menunjukkan isi

u. Bl OFE
‘cerita film’

v. Fa—U v 7Dz
‘gambar tulip’

7. Menunjukkan pencipta

w. B Y D
‘gambar Pikaso’

x. WA DN

‘novel Souseki Natsume’

8. Menunjukkan status yang sama

y. KIEDIEFS A

‘Hanako, teman saya’

z. 7H—brDARY
‘melon sebagai hidangan penutup’

Bentuk Meishi + kakujoshi+ @ 25+ #&BhE+ D]

. AFKIZ. EAPSDOZIOREN TN D,

‘Tuan Tanaka terlambat melakukan pembayaran dari bulan lalu.’

2. HIEHE TOTPEITRE>TVET,

‘Saya memutuskan acara sampai hari minggu.’

3. 2 I BERE COREET Y D < BT,

‘Kira-kira berapa jarak dari sini sampai stasiun kereta?’
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SAWVA

6}
4. JE~DORITENZRNE D L 2o T,
‘Saya tidak akan melupakan perjalanan ke lereng utara.’

T Hrd
5. 3—n v/ TORKRERIZE & 72,
‘Pengalaman di Eropa yang berharga.’

6. HAFETOSLYEDIZIZ, REHBH LR L,

‘Untuk saling berbicara dengan bahasa jepang, saya tidak mengalami
kesulitan.’

DY EL
7. MUTFEETOMmENT, FFEIZIZR WA, #RFIZE <2<,
‘Pulang-pergi dengan kereta bawah tanah, lebih efisien apabila ditinjau dari
segi waktu, tetapi dari segi biaya sangat mahal.’

8. HEIN & DFEFIZHONT, &9 BnET D,

‘Bagaimana pendapatmu mengenai perkawinan dengan orang asing?’
Partikel @ tidak menempel pada kakujoshi 73, %, dan |Z. Ketika
digunakan dengan menyambungkan kata benda secara bersamaan dengan
kakujoshi tersebut, kakujoshi hilang, dan partikel ? menempel pada kata benda

secara langsung di depannya. Contoh :

&ﬁ:?fib N &;ﬁ:?fib
JFNBBERK L FR)ND AR
‘Akutagawa melakukan bunuh diri’

PERZ WIS D PESE DIFFE

‘meneliti industri’

Pada partikel |Z yang menunjukkan waktu, partikel {Z dibuang, dan digunakan
partikel @. Sedangkan, pada partikel |Z bentuk [~{Z+®Fd] yang menjadi
nominalisasi, diganti dengan kakujoshi yang memiliki arti yang paling dekat atau
arti yang sama dengan partikel |Z seperti [~~®D | [~Ton| [~»nb

@ | , kemudian ditempel dengan rentaijoshi @.



JNESIZRIZET 5

‘tiba di Hiroshima’

*INEZ DB /2 NS DR /IR E~D RS
Bl HY

BTICHEND

‘titipan dari guru pelatih’

KBTI DHENY of. BT DD SBIT6 DIENY

JAAELA
ANUITHIET D
‘tinggal di Paris’
kN UNZDHAE/ 2 73U DWAE,/ 73 ) TOHHE
YIS Nl s R )

‘keberangkatan jam empat’

* ARFIZ DT 4 RFD %
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